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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk menguji hubungan antara kontrol diri dan dukungan sosial dengan 
prokrastinasi akademik pada siswa SMK Akuntansi di Jakarta Timur. Pendekatan yang digunakan 
yaitu kuantitatif dengan metode survei. Data diperoleh melalui kuesioner dengan skala Likert. 
Berdasarkan teknik proportional random sampling, maka diperoleh sampel sebanyak 138 siswa. 
Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat hubungan negatif dan signifikan antara 
kontrol diri dan dukungan sosial dengan prokrastinasi akademik baik secara parsial maupun 
simultan sebesar 53,2%. Dari hasil ini menunjukkan bahwa semakin tinggi kontrol diri dan 
dukungan sosial siswa, maka semakin rendah prokrastinasi akademik. Dan sebaliknya, semakin 
rendah kontrol diri dan dukungan sosial siswa, maka semakin tinggi prokrastinasi akademik. 

Kata Kunci: prokrastinasi akademik, kontrol diri, dukungan sosial 

Abstract: This study aims to examine the relationship between self-control and social support with academic 
procrastination on Vocational High School Students of Accounting in East Jakarta. The approach 
used is quantitative with a survey method. The data obtained through a questionnaire with a Likert 
scale. Based on the proportional random sampling technique, a sample of 138 students were 
obtained. The results of this study indicate that there is a negative and signficant relationship 
between self-control and social support with academic procrastination either partially or 
simultaneously by 53,2%. From this results indicating that the higher of self-control and social 
support of students, the lower of academic procrastination. And conversely, the lower of self-
control and social support of students, the higher of academic procrastination.   
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1 PENDAHULUAN 

Masa remaja merupakan masa 

dimulainya pencarian makna hidup seseorang 

(Malin et al., 2017). Di masa ini, remaja masih 

belum mampu memanfaatkan secara maksimal 

kemampuan fisik dan psikisnya (Hein & Monk, 

2017). Namun masa ini merupakan masa yang 

sangat krusial agar potensi yang ada pada 

dirinya dapat dikembangkan (Puspitasari & 

Pratiwi, 2019). Dalam hal ini, pendidikan 

menjadi perihal yang pokok dan mendasar untuk 

mengembangkan potensi diri (Andalusia et al., 

2019). Salah satu pendidikan formal yang ada di 

Indonesia ialah Sekolah Menengah Kejuruan 

(SMK). SMK sebagai upaya mengembangkan 

potensi diri agar peserta didik menjadi insan 

produktif, bekerja mandiri, mengisi peluang 

posisi yang ada sebagai tenaga kerja tingkat 

menengah berdasarkan kompetensi keahlian 

yang dipilihnya (UU Nomor 20 Tahun 2003 

Tentang Sistem Pendidikan Nasional, 2003). 

Ketika melaksanakan pembelajaran di 

sekolah, terdapat beberapa permasalahan yang 

dialami remaja, atau kerap disebut sebagai 

siswa, di antaranya metode mengajar guru yang 

membosankan (Kousa et al., 2018; Kurniawan et 

al., 2017; Sasmita & Ahmad, 2017), kesulitan 

memahami mata pelajaran tertentu (Mahler et 

al., 2018; Rahman & Fauziana, 2018; Syahputra, 
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2017), cara belajar siswa yang salah (Ana, 2018; 

Bachawat et al., 2020; Sirait & Apriyani, 2020), 

tugas sekolah yang banyak (Arifin, 2020; 

Limbong et al., 2020; Oktawirawan, 2020), dan 

sebagainya. Salah satu permasalahan yang 

cukup pelik bagi siswa ialah tugas sekolah atau 

PR yang menumpuk (Astuti, 2020; Barseli et al., 

2020; Malc, 2021; Megawanti et al., 2020). 

Namun kenyataannya tidak semua siswa dapat 

memanfaatkan waktu dengan efektif, akibatnya 

mereka sering menunda untuk mengerjakan 

tugas (Grunschel & Patrzek, 2018; Titu et al., 

2020; Uchtiyani, 2019). 

Kecenderungan menunda-nunda ini 

diistilahkan dengan  prokrastinasi (Vargas, 

2017). Prokrastinasi dapat dilakukan oleh 

siapapun termasuk siswa, mahasiswa, guru, 

karyawan, ibu rumah tangga, atau bahkan 

pimpinan (Muyana, 2018). Sementara 

prokrastinasi yang dilaksanakan oleh siswa atau 

mahasiswa dalam mengerjakan tugasnya disebut 

prokrastinasi akademik (Paixao, 2020). 

Fenomena prokrastinasi dapat ditemui 

baik di dalam maupun luar negeri (Goroshit, 

2018; Hasim et al., 2019; Margareta & 

Wahyudin, 2019; Uke et al., 2017) di antaranya 

Inggris  (MacNaught, 2020), Tiongkok (Union, 

2019), Malaysia (Muliani et al., 2020), 

Singapura (Alblwi et al., 2021), dan Indonesia 

(Ovan & Saputra, 2020; Purwanti et al., 2016). 

Kemudian berdasarkan hasil survei awal yang 

dilakukan oleh peneliti pada 36 siswa di SMK 

Negeri 40, SMK Negeri 48, serta SMK Negeri 

50 Jakarta mengungkapkan bahwa 14% siswa 

mengaku tidak pernah melakukan prokrastinasi, 

ini artinya 86% siswa menyatakan pernah 

melakukan prokrastinasi. Dengan demikian, 

dapat dikatakan prokrastinasi merupakan 

“penyakit” yang sering dialami siswa 

(Constantin et al., 2017; Hidayah & Mu’awanah, 

2020). 

Terdapat banyak faktor yang dapat 

mempengaruhi prokrastinasi akademik siswa, 

salah satunya adalah kontrol diri (Putra & 

Rustika, 2019). Kontrol diri merupakan faktor 

dari dalam inidividu yang didefinisikan sebagai 

kapasitas individu untuk mengumpulkan, 

mengendalikan, mengelola, dan mengarahkan 

jenis-jenis perilaku yang dapat mendorong hasil 

yang positif (Marsela & Supriatna, 2019). 

Tingginya kontrol diri yang dimiliki individu 

mampu mengubah peristiwa serta ahli dalam 

mengatur dan mengarahkan tingkah laku utama 

yang bermuara pada konsekuensi positif 

(Hennecke & Bürgler, 2020).   

Selain faktor dari dalam, prokrastinasi 

dapat disebabkan oleh faktor di luar individu. 

Masalah-masalah yang dialami siswa selama 

belajar di sekolah tentu dapat menekan dan 

menguras pikiran siswa (Benner et al., 2017; 

Refi, 2019). Karena adanya perasaan tertekan 

itu, siswa membutuhkan kehadiran orang-orang 

terdekat sehingga dapat membantu siswa ketika 

mengalami kesulitan (Elmer et al., 2020). 

Ketersediaan orang-orang sekitar inilah yang 

kerap disebut sebagai dukungan sosial (Omchan, 

2019; Sosiawan, 2011). 

Hasil penelitian yang dilakukan oleh 

(Kim et al., 2017) menyatakan bahwa ada 

pengaruh yang signifikan antara kontrol diri 

dengan prokrastinasi pada mahasiswa Korea 

Selatan. Kemudian penelitian yang dilakukan 

oleh (Kristy, 2019) menunjukkan terdapat 

hubungan negatif dan signifikan antara 

dukungan sosial dengan prokrastinasi akademik 

siswa. Artinya semakin rendah dukungan sosial, 

maka semakin tinggi prokrastinasi yang 

dilakukan siswa. 

Namun hasil penelitian di atas berbeda 

dengan penelitian yang dilaksanakan oleh (Zhao 

et al., 2019) mengungkapkan bahwa tidak 

terdapat hubungan antara kontrol diri dengan 

prokrastinasi. Berikutnya (Pradinata & Susilo, 

2016) menyatakan bahwa semakin tinggi 

dukungan sosial, maka semakin tinggi 

prokrastinasi. Serta penelitian yang dilakukan 

oleh (Elianai et al., 2019) mengungkapkan 

bahwa tidak terdapat pengaruh antara dukungan 

sosial terhadap prokrastinasi akademik. 

Dengan demikian berdasarkan latar 

belakang dan research gap tersebut, peneliti 

ingin melakukan kajian mengenai hubungan 

antara kontrol diri dan dukungan sosial dengan 

prokrastinasi akademik. Terdapat kebaruan dari 

beberapa penelitian terdahulu yaitu adanya 

perbedaan dalam penggunaan indikator untuk 

mengukur variabel prokrastinasi akademik, yaitu 

adanya indikator menghasilkan keadaan 

emosional yang tidak menyenangkan. Selain itu 

juga pada variabel dukungan sosial dengan 

menambahkan indikator dukungan jaringan 

sosial. 

 

2 METODE 

Penelitian ini termasuk ke dalam penelitian 

kuantitatif, yaitu penelitian yang berdasarkan 

cara berpikir positivisme untuk meneliti atau 

mengambil sampel tertentu dan menggunakan 
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instrumen, kemudian dianalisis dengan statistik 

(Sugiyono, 2017). Kemudian penelitian ini 

menggunakan desain penelitian survei yang 

dilakukan di tiga SMK wilayah Jakarta Timur, 

yaitu SMK Negeri 40, SMK Negeri 48, dan 

SMK Negeri 50 Jakarta. Instrumen penelitian 

yang digunakan berupa kuesioner yang 

disebarkan kepada siswa melalui google form 

untuk meneliti variabel bebas yaitu kontrol diri 

(X1) dan dukungan sosial (X2) serta variabel 

terikat yakni prokrastinasi akademik (Y) yang 

telah dilakukan uji validitas dan reliabilitasnya. 

Populasi terjangkau dalam penelitian ini adalah 

seluruh siswa kelas XI di SMK Negeri 40, SMK 

Negeri 48, dan SMK Negeri 50 Jakarta yang 

berjumlah 216 siswa. Teknik pengumpulan data 

yang digunakan ialah proportional random 

sampling. Adapun penentuan sampel 

menggunakan rumus Isaac dan Michael dengan 

error margin sebesar 5%. Dengan demikian dari 

216 siswa, diperlukan 138 siswa untuk dijadikan 

sampel dalam penelitian ini. Adapun teknik 

analisis data menggunakan persamaan regresi 

linier berganda, uji persyaratan analisis meliputi 

uji normalitas dan uji linieritas, uji hipotesis, uji 

koefisien korelasi ganda, dan uji koefisien 

determinasi. 

3 HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil pengolahan data kuesioner yang 

disebarkan kepada 138 siswa, maka diperoleh 

data statistik deskriptif sebagai berikut. 

Tabel 1. Statistik Deskriptif 

Var N Min Max Mean. Std.  

Y 138 31 113 72,59 16,879 

X1 138 57 95 77,42 8,23 

X2 138 148 290 227,1 29,356 

Sumber: data diolah oleh peneliti (2021) 

Tabel 1 menggambarkan variabel 

prokrastinasi akademik memiliki rata-rata 

sebesar 72,59 dengan standar deviasi sebesar 

16,879. Kemudian kontrol diri memiliki rata-

rata sebesar 77,42 dengan standar deviasi 

sebesar 8,23. Dan dukungan sosial memiliki 

rata-rata sebesar 227,1 dengan standar deviasi 

sebesar 29,356. 

Berdasarkan rata-rata hitung indikator 

dapat diketahui bahwa indikator tertinggi dari 

variabel prorastinasi akademik yaitu melakukan 

aktivitas yang lebih menyenangkan. Sedangkan 

indikator terendahnya adalah kesenjangan antara 

rencana dengan kinerja aktual. Kemudian 

berdasarkan rata-rata hitung indikator dapat 

diketahui bahwa indikator tertinggi dari variabel 

kontrol diri yaitu kontrol tingkah laku. 

Sedangkan indikator terendahnya adalah kontrol 

kognitif. Dan terakhir, untuk variabel dukungan 

sosial, dapat diketahui bahwa sub indikator 

tertingginya yaitu nasihat. Sedangkan sub 

indikator terendahnya adalah informasi. 

3.1 Hasil 

3.1.1 Persamaan Regresi Linier Berganda 

Berikut adalah hasil perhitungan regresi 

berganda menggunakan SPSS versi 25. 

Tabel 2. Ringkasan Uji Regresi Linier 

Berganda 

Model B t Sig. 

Konstanta 192,879 19,764 ,000 

X1 -1,180 -7,847 ,000 

X2 -,127 -3,019 ,003 

Sumber: data diolah oleh peneliti (2021) 

Berdasarkan nilai-nilai koefisien yang 

ditampilkan dalam tabel 2, maka diperoleh 

persamaan regresi berganda sebagai berikut. 

𝑌 = 192,879− 1,180𝑋1 − 0,127𝑋2 
Pada tabel di atas, nilai konstanta (α) 

sebesar 192,879 artinya jika kontrol diri dan 
dukungan sosial nilainya 0, maka prokrastinasi 
akademiknya bernilai 192,879. Nilai koefisien 
regresi (b1) sebesar -1,180 artinya setiap 
penambahan satu nilai pada variabel kontrol diri 
(X1) akan memberikan penurunan skor sebesar 
1,180 pada prokrastinasi akademik (Y). Nilai 
koefisien regresi (b2) sebesar -0,127 artinya 
setiap penambahan satu nilai pada variabel 
dukungan sosial (X2) akan memberikan 
penurunan skor sebesar 0,127 pada prokrastinasi 
akademik (Y). 

3.1.2 Uji Normalitas  

Hasil uji normalitas dengan uji One 

Sample Kolmogorov-Smirnov tersaji pada tabel 

berikut. 

Tabel 3 Ringkasan Uji Normalitas 
N Sig. (2-tailed) Sig. Keterangan 

138 0,301 0,05 Normal 

Sumber: data diolah oleh peneliti (2021) 

Pada tabel 3 memperlihatkan bahwa 

nilai Asymp. Sig (2-tailed) Unstandardized 

Residual sebesar 0,301 > 0,05. Dengan 

demikian dapat dinyatakan data prokrastinasi 

akademik, kontrol diri, dan dukungan sosial 

berdistribusi normal. 

3.1.3 Uji Linieritas 
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 Hasil uji linieritas ditampilkan dalam 
tabel berikut. 

Tabel 4. Ringkasan Uji Linieritas 

 
Deviation 

from 
linearity 

ρ Keterangan 

X1 - Y 0,580 0,05 Linier 
X2 - Y 0,053 0,05 Linier 

Sumber: data diolah oleh peneliti (2021) 

Berdasarkan hasil uji linieritas pada 

tabel di atas, untuk variabel X1 dengan Y dapat 

diketahui taraf signifikansi pada deviation from 

linearity sebesar 0,580 > 0,05. Sehingga dapat 

disimpulkan bahwa variabel kontrol diri 

memiliki hubungan yang linier dengan 

prokrastinasi akademik. 

Kemudian untuk variabel X2 dengan Y 

dapat diketahui taraf signifikansi pada deviation 

from linearity sebesar 0,053 > 0,05. Sehingga 

dapat disimpulkan bahwa variabel dukungan 

sosial dengan prokrastinasi akademik memiliki 

hubungan yang linier. 

3.1.4 Uji T 

Hasil uji koefisien regresi secara parsial atau 

uji T disajikan dalam tabel di bawah ini. 

Tabel 5. Ringkasan Uji T 

Model Thitung Ttabel Sig. 

X1 -7,847 -1,978 0,000 

X2 -3,019 -1,978 0,003 

Sumber: data diolah oleh peneliti (2021) 

Dari hasil uji T yang tertera pada  pada 

tabel 5, diketahui bahwa Thitung untuk variabel 

kontrol diri sebesar -7,847 dengan signifikansi 

(0,000 < 0,05), Thitung  untuk variabel dukungan 

sosial sebesar -3,019 dengan signfikansi  

(0,003 < 0,05). Adapun Ttabel nya adalah -1,978. 

Dengan demikian, kontrol diri memiliki 

hubungan negatif dan signifikan dengan 

prokrastinasi akademik. Serta dukungan sosial 

memiliki hubungan negatif dan signifikan 

dengan prokrastinasi akademik. 

3.1.5 Uji F 

Berikut merupakan hasil uji F 
menggunakan SPSS versi 25. 

 

Tabel 6. Ringkasan Uji F 
Model Fhitung Ftabel Sig. 

X1, X2 => Y 76,818 3,063 0,000 

Sumber: data diolah oleh peneliti (2021) 

Berdasarkan tabel 6 maka dapat dilihat 

bahwa nilai Fhitung sebesar 76,818 dan Ftabel dapat 

dicari pada tabel distribusi F maka diperoleh 

Ftabel sebesar 3,063. Maka Fhitung > Ftabel  

(76,818 > 3,063) dan signifikansi (0,000 < 0,05) 

yang artinya terdapat hubungan signifikan antara 

kontrol diri dan dukungan sosial secara simultan 

dengan prokrastinasi akademik. 

3.1.6 Uji Koefisien Korelasi Ganda  

Hasil uji koefisien korelasi ganda 
ditampilkan dalam tabel berikut. 

Tabel 7. Uji Korelasi Ganda 

R 
R 

Square 
Adjusted 
R Square 

Std. Error 
of the 

Estimate 
,730 ,532 ,525 11,62900 

Sumber: data diolah oleh peneliti (2021) 

Berdasarkan tabel di atas, dapat 

diketahui nilai koefisien korelasi berganda (R) 

pada variabel kontrol diri dan dukungan sosial 

secara bersama-sama terhadap variabel 

prokrastinasi akademik adalah 0,730. Nilai R 

yang mendekati 1 mengartikan bahwa terjadi 

hubungan yang kuat.  

3.1.7 Uji Koefisien Determinasi  

Hasil uji koefisien determinasi disajikan 
pada tabel berikut ini. 

Tabel 8. Uji Koefisien Determinasi 

R 
R 

Square 
Adjusted 
R Square 

Std. Error 
of the 

Estimate 
,730 ,532 ,525 11,62900 

Sumber: data diolah oleh peneliti (2021) 

Dari tabel 8 dapat dilihat nilai R
 
square 

sebesar 0,532. Artinya kemampuan variabel 

kontrol diri dan dukungan sosial secara 

bersama-sama dalam menjelaskan variabel 

prokrastinasi akademik adalah 53,2%. 

Sementara sisanya yaitu sebesar 46,8% 

dipengaruhi oleh variabel independen lain yang 

tidak diteliti. 

3.2 Pembahasan 

3.2.1 Hubungan Kontrol Diri dengan 
Prokrastinasi Akademik 

Berdasarkan hasil uji koefisien regresi 

secara parsial atau uji T pada variabel kontrol 

diri diperoleh -Thitung < -Ttabel (-7,847 < -1,978) 

dan signifikansi (0,000 < 0,05) sehingga dapat 
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disimpulkan bahwa terdapat hubungan 

signifikan antara kontrol diri dengan 

prokrastinasi akademik. 

Nilai Thitung sebesar -7,847 menunjukkan 

bahwa kontrol diri memiliki hubungan negatif 

dengan prokrastinasi akademik. Semakin tinggi 

kontrol diri siswa, maka semakin rendah 

prokrastinasi akademiknya. Sebaliknya, semakin 

rendah kontrol diri siswa, maka akan semakin 

tinggi prokrastinasi akademiknya. 

Hasil penelitian ini sebagaimana dengan 

teori yang dipaparkan oleh (Sirois & Pychyl, 

2016) terdapat kaitan antara regulasi emosi 

dengan prokrastinasi, regulasi emosi ini 

ditunjukkan dengan bagaimana mengatur 

suasana hati dan perasaan dapat menyebabkan 

kegagalan kontrol diri, hal ini dapat dijelaskan 

ketika individu menghadapi tugas yang tidak 

menyenangkan, maka suasana hati akan 

menghasilkan penghindaran tugas yang disebut 

dengan prokrastinasi. 

Kemudian teori dari (Moffitt et al., 

2011) yang mengungkapkan bahwa rendahnya 

kontrol diri dikaitkan dengan berbagai kesulitan, 

termasuk prestasi akademik yang rendah, gaya 

hidup yang tidak sehat, prokrastinasi, dan 

masalah dengan hukum.  

Hasil penelitian ini juga sejalan dengan 

penelitian terdahulu yang dilakukan oleh 

(Purwanti et al., 2016). Subjek dalam penelitian 

ini adalah siswa yang berjumlah 198 siswa. 

Sampel yang diambil sebanyak 53 siswa, yang 

diperoleh dengan teknik proportional random 

sampling. Hasil penelitian ini menunjukkan 

bahwa terdapat pengaruh antara kontrol diri 

dengan prokrastinasi akademik siswa, 

ditunjukkan dengan hasil rhitung dengan nilai 

 -0,708 dan signifikansi sebesar 0,000 (p < 0,05) 

yang artinya hipotesis terdapat pengaruh negatif 

dan signifikan antara kontrol diri terhadap 

prokrastinasi akademik diterima. 

Kemudian penelitian yang dilakukan 

oleh (Aini & Mahardayani, 2011) dengan 

pengujian data menggunakan teknik analisis 

korelasi product moment diperoleh nilai korelasi 

sebesar -0,401 dan nilai signifikansinya adalah 

0,000, maka hipotesis adanya hubungan negatif 

antara kontrol diri dengan prokrastinasi 

akademik dapat diterima. Hal ini menunjukkan 

bahwa semakin tinggi kontrol diri, maka 

semakin rendah prokrastinasi akademiknya. Dan 

sebaliknya, semakin rendah kontrol diri, maka 

semakin tinggi prokrastinasi akademiknya. Serta 

penelitian yang dilakukan oleh (Syaifulloh et al., 

2021) diperoleh hasil bahwa ada pengaruh 

negatif dan signifikan kontrol diri terhadap 

prokrastinasi akademik. 

 

3.2.1 Hubungan Dukungan Sosial dengan 
Prokrastinasi Akademik 

Berdasarkan hasil uji T pada variabel 

dukungan sosial diperoleh -Thitung < -Ttabel  

(-3,019 < -1,978) dan signifikansi (0,000 < 0,05) 

sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat 

hubungan signifikan antara dukungan sosial 

dengan prokrastinasi akademik. 

Nilai Thitung sebesar -3,019 menunjukkan 

bahwa dukungan sosial memiliki hubungan 

negatif dengan prokrastinasi akademik. Semakin 

tinggi dukungan sosial yang diperoleh siswa, 

maka semakin rendah prokrastinasi 

akademiknya. Sebaliknya, semakin rendah 

dukungan sosial yang diperoleh siswa, maka 

semakin tinggi prokrastinasi akademiknya. 

Hasil penelitian ini didukung oleh teori 

(Ghufron & Risnawati, 2017) menyatakan 

bahwa keluarga, saudara, teman, guru yang 

memberikan dukungan sosial dapat menentukan 

seseorang melakukan prokrastinasi atau tidak.  

Kemudian teori dari (Feeney et al., 2020) 

menjelaskan individu yang memperoleh 

dukungan sosial tinggi dilaporkan lebih rendah 

kecenderungan prokrastinasinya. Serta menurut 

(Wiegartz & Gyoerkoe, 2011) mendapatkan 

dukungan dari orang lain sangat penting dalam 

mengalahkan kecenderungan prokrastinasi. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan 

penelitian terdahulu yang dilakukan oleh 

(Atfilah, 2021). Sampel yang diambil sebanyak 

80 siswa, yang diperoleh dengan teknik 

sampling jenuh. Hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa terdapat hubungan negatif 

antara dukungan sosial dengan prokrastinasi 

akademik siswa, ditunjukkan dengan hasil Thitung 

sebesar -2,026 dan Ttabel sebesar -1,991. Oleh 

karena itu,  -Thitung < -Ttabel (-2,026 < -1,991) dan 

signifikansi 0,000 (p < 0,05) yang artinya 

hipotesis terdapat hubungan antara dukungan 

sosial dengan prokrastinasi akademik diterima. 

Selanjutnya penelitian yang dilakukan 

oleh (Hakim & Widyarini, 2018) dengan 

pengujian data menggunakan teknik analisis 

korelasi product moment diperoleh nilai korelasi 

sebesar -0,513 dan nilai signifikansinya adalah 

0,001 < 0,01, maka hipotesis adanya hubungan 

negatif antara dukungan sosial dengan 

prokrastinasi akademik dapat diterima. Hal ini 

menunjukkan bahwa semakin tinggi dukungan 
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sosial, maka semakin rendah prokrastinasi 

akademiknya. Dan sebaliknya, semakin rendah 

dukungan sosial, maka semakin tinggi 

prokrastinasi akademiknya. 

 

3.2.1 Hubungan Kontrol Diri dan Dukungan 
Sosial dengan Prokrastinasi Akademik 

Berdasarkan uji koefisien regresi secara 

simultan atau uji F diperoleh nilai Fhitung > Ftabel 

(76,818 > 3,063) dan signifikansi (0,000 < 0,05), 

sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat 

hubungan signifikan antara kontrol diri dan 

dukungan sosial dengan prokrastinasi akademik. 

Berdasarkan uji koefisien determinasi 

(R
2
) diperoleh hasil sebesar 0,532. Hal ini 

menunjukkan bahwa kedua variabel independen 

yaitu kontrol diri dan dukungan sosial memiliki 

hubungan secara bersama-sama dengan variabel 

dependen yaitu prokrastinasi akademik dengan 

persentase sumbangan pengaruh sebesar 53,2%. 

Sedangkan sisanya dipengaruhi oleh variabel 

independen lain yang tidak digunakan dalam 

penelitian ini. 

Hasil penelitian ini didukung oleh teori 

dari (Baumeister, 2002) menyatakan bahwa 

individu yang lebih mampu mengontrol diri 

daripada individu lainnya dan terdapat 

perbedaan dukungan yang diperoleh maka 

membentuk kepribadian yang stabil dalam 

mengatasi prokrastinasi.  

Berikutnya (Cahyanti, 2021) tingginya 

kontrol diri dan dukungan sosial yang dimiliki 

oleh siswa maka kecenderungan siswa 

melakukan prokrastinasi rendah, hal ini 

dikarenakan siswa yang dapat mengendalikan 

diri dan disertai adanya dukungan sosial mampu 

menuntaskan tugas yang menjadi kewajibannya, 

dan sebaliknya rendahnya kontrol diri dan 

dukungan sosial maka kecenderungan siswa 

melakukan prokrastinasi tinggi sebab tugas 

dikerjakan secara tergesa-gesa karena 

banyaknya waktu yang terbuang sia-sia dan 

tidak mampu menghadapi masalah yang 

dihadapinya. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan 

penelitian terdahulu yang dilakukan oleh 

(Fransiska, 2015). Hasil penelitiannya 

menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang 

signifikan antara kontrol diri dan dukungan 

sosial orang tua secara bersama-sama dengan 

prokrastinasi akademik siswa. Hal ini diperjelas 

dengan hasil perhitungan Fhitung > Ftabel  

(75,650 > 3,065) dengan nilai signifikansi (ρ) 

sebesar 0,000 < 0,05. 

Berikutnya penelitian yang dilakukan 

oleh (Cahyanti, 2021). Hasil Fhitung (3,653) > 

Ftabel (3,041) dengan ρ 0,028 < 0,05. Hal ini 

berarti hipotesis diterima, artinya kontrol diri 

dan dukungan sosial secara bersama-sama 

memberikan hubungan yang signifikan pada 

prokrastinasi akademik.  
    

4 KESIMPULAN 

Dari hasil penelitian mengenai 

hubungan kontrol diri dan dukungan sosial 

dengan prokrastinasi akademik yang diujikan 

pada 138 siswa sebagai responden maka 

diperoleh informasi antara lain terdapat 

hubungan negatif dan signifikan antara kontrol 

diri dengan prokrastinasi akademik. Pernyataan 

tersebut mengartikan bahwa semakin tinggi 

kontrol diri yang dimiliki siswa, maka semakin 

rendah prokrastinasi akademik. Kemudian 

terdapat hubungan negatif dan signifikan antara 

dukungan sosial dengan prokrastinasi akademik. 

Hasil ini bermakna semakin tinggi dukungan 

sosial yang dimiliki siswa, maka semakin rendah 

prokrastinasi akademik. Dan terakhir, terdapat 

hubungan yang signifikan antara kontrol diri dan 

dukungan sosial secara simultan dengan 

prokrastinasi akademik. Dengan demikian dapat 

diartikan bahwa semakin tinggi kontrol diri dan 

dukungan sosial yang dimiliki siswa, maka 

semakin rendah prokrastinasi akademik. 

Beberapa implikasi yang diperoleh dari 

hasil penelitian. Pertama, berdasarkan rata-rata 

hitung indikator, diketahui bahwa tingkat 

prokrastinasi akademik terendah terdapat pada 

indikator kesenjangan antara rencana dan kinerja 

aktual. Hal ini dapat terjadi karena rencana yang 

telah disusun oleh siswa tidak dapat ditepati 

yaitu rencana untuk mengerjakan tugas secara 

bertahap dalam beberapa hari namun 

kenyataannya tugas baru dikerjakan menjelang 

batas akhir pengumpulan dengan terburu-buru 

sehingga kualitas tugasnya menjadi tidak 

maksimal. 

Kedua, berdasarkan rata-rata hitung 

indikator, diketahui bahwa tingkat kontrol diri 

terendah terdapat pada indikator kendali 

kognitif. Hal ini dapat terjadi karena siswa 

kurang mampu memberikan penilaian dan 

menafsirkan situasi yang tidak diinginkan, 

seperti kegagalan, anggapan siswa bahwa tugas 

itu sulit, dan belajar itu membosankan. Akibat 
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rendahnya kendali kognitif pada diri siswa, 

situasi yang tidak diinginkan membuat siswa 

menjadi merasa terpuruk serta tidak mampu 

mengambil pelajaran dari kegagalan dan tidak 

dapat menyelesaikan tugas sekolah.  

Dan terakhir, berdasarkan rata-rata 

hitung indikator, diketahui bahwa tingkat 

dukungan sosial terendah terdapat pada 

indikator dukungan informasi dengan sub 

indikator informasi. Hal ini dapat terjadi karena 

ketika siswa mengalami masalah atau 

mendapatkan kesulitan dalam pengerjaan tugas, 

siswa kurang mendapat informasi seperti cara 

mengatasi masalah tersebut, cara menyelesaikan 

tugas yang tidak dipahami siswa dari orang-

orang sekitar yaitu orang tua, guru, ataupun 

temannya. 

Untuk penelitian selanjutnya, 

diharapkan peneliti lainnya meneliti faktor-

faktor prokrastinasi akademik lain, seperti self-

forgiveness, smartphone use, task demand, 

perceived competence, dan sebagainya agar 

dapat memperluas ilmu pengetahuan khususnya 

prokrastinasi akademik. Selain meneliti faktor-

faktor yang memiliki kaitan dengan 

prokrastinasi akademik, penelitian lainnya juga 

dapat melakukan penelitian eksperimen yang 

bertujuan untuk mengurangi atau meminimalisir 

terjadinya prokrastinasi akademik dengan 

diterapkannya teknik tertentu seperti teknik 

pomodoro. 
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